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[bookmark: _Toc122182763]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. [bookmark: _Toc122182764]Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 di Perum Griya Bukit Permata, Bogor, untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis dengan metode self assessment. Sebanyak 30 responden telah menyetujui serta menandatangani informed consent sebagai syarat mengikuti penelitian. Hasil analisa yang akan disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc122182765]Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi dari variabel jenis kelamin, umur, tingkat pengetahuan responden terhadap kesehatan gigi dan mulut, serta tingkat halitosis dengan menggunakan metode self asssesment. Hasil analisa univariat dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	n
	%

	1
	Laki-Laki
	14
	46,7 %

	2
	Perempuan
	16
	53,3 %

	
	Jumlah
	30
	100 %



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi dari 30 responden berdasarkan jenis kelamin, dimana responden laki-laki berjumlah 14 responden (46,7%) dan responden perempuan berjumlah 16 responden (53,3%).
Diagram 5.1  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin


Berdasarkan diagram 5.1 menunjukan bahwa distribusi frekuensi dari 30 responden berdasarkan jenis kelamin, dimana responden laki-laki berjumlah 16 responden (53,3%) dan responden perempuan berjumlah 14 responden (46,7%).
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
	No
	Umur
	n
	%

	1
	17-25 tahun
	10
	33,33%

	2
	26-35 tahun
	14
	46,67%

	3
	36-45 tahun
	6
	20%

	
	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa distribusi frekuensi dari 30 responden berdasarkan umur berusia 17-25 tahun atau fase remaja akhir berjumlah 10 responden (33,33%), responden yang berusia 26-35 tahun atau fase dewasa awal berjumlah 14 responden (46,67%), serta responden yang berusia 36-45 tahun atau fase dewasa akhir berjumlah 6 responden (20%).
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Berdasarkan diagram 5.2 menunjukan bahwa distribusi frekuensi dari 30 responden berdasarkan umur berusia 17-25 tahun atau fase remaja akhir berjumlah 10 responden (33,33%), responden yang berusia 26-35 tahun atau fase dewasa awal berjumlah 14 responden (46,67%), serta responden yang berusia 36-45 tahun atau fase dewasa akhir berjumlah 6 responden (20%).
Tabel 5.3  Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor

	Kriteria
	Nilai
	n
	Persentase

	Baik
	15-20
	11
	36,67%

	Sedang
	11-14
	16
	53,33%

	Buruk
	0-10
	3
	10%

	Jumlah
	30
	100%



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden di Perum Griya Bukit Permata diperoleh nilai 15-20 dengan jumlah responden sebanyak 11 dengan kriteria baik 36,67%, nilai 11-14 dengan jumlah responden sebanyak 16 dengan kriteria sedang 53,33%, dan nilai 0-10 dengan jumlah responden sebanyak 3 dengan kriteria buruk 10%.
Diagram 5.3  Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden di Perum Griya Bukit Permata diperoleh nilai 15-20 dengan jumlah responden sebanyak 11 dengan kriteria baik 36,67%, nilai 11-14 dengan jumlah responden sebanyak 16 dengan kriteria sedang 53,33%, dan nilai 0-10 dengan jumlah responden sebanyak 3 dengan kriteria buruk 10%.
Tabel 5.4 Distribusi Tingkat Halitosis Berdasarkan VAS Self Assessment Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor

	Kriteria
	Nilai
	n
	Persentase

	Bau
	0-3
	18
	60%

	Positif Bau
	4-10
	12
	40%

	Jumlah
	30
	100%


Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa tingkat halitosis responden di Perum Griya Bukit Permata berdasarkan self assesssment menggunakan visual analogue scale (VAS), diperoleh nilai 0-3 dengan jumlah responden sebanyak 18 dalam kriteria bau dengan persentase 60%, serta nilai 4-10 dengan jumlah responden sebanyak 12 dalam kriteria sedang dengan persentase 40%.
Diagram 5.4 Distribusi Tingkat Halitosis Berdasarkan VAS Self Assessment Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor



Berdasarkan diagram 5.4 menunjukan bahwa tingkat halitosis responden di Perum Griya Bukit Permata berdasarkan self assesssment menggunakan visual analogue scale (VAS), diperoleh nilai 0-3 dengan jumlah responden sebanyak 18 dalam kriteria bau dengan persentase 60%, serta nilai 4-10 dengan jumlah responden sebanyak 12 dalam kriteria sedang dengan persentase 40%.

Tabel 5.5 Tabulasi Silang Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Umur Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor

	Umur
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	15-20 (Baik)
	11-14 (Sedang)
	0-10 (Buruk)
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	17-25 tahun
	1
	10%
	8
	80%
	1
	10%
	10
	100%

	26-35 tahun
	7
	50%
	7
	50%
	0
	0%
	14
	100%

	36-45 tahun
	2
	33,3%
	2
	33,3%
	2
	33,3%
	6
	100%



Menurut Trihendradi (2011), tabulasi silang adalah analisis koresional yang digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel kategori nominal atau ordinal. Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa responden kriteria umur 17-25 tahun dengan jumlah 10 responden, dengan kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 1 orang (10%), tingkat pengetahuan sedang sebanyak 8 orang (80%), dan pengetahuan buruk sebanyak 1 orang (10%). Selanjutnya, responden kriteria umur 26-35 tahun dengan jumlah 14 responden, memiliki jumlah yang sama untuk tingkat pengetahuan baik dan sedang, dengan masing-masing 7 responden (50%) dan tidak ada responden dengan pengetahuan buruk. Terakhir responden kriteria umur 36-45 tahun dengan jumlah 6 responden memiliki jumlah yang sama untuk masing-masing tingkat pengetahuan baik, sedang, dan buruk dengan jumlah 2 responden (masing-masing 33,3%).


Tabel 5.6 Tabulasi Silang Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Jenis Kelamin Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor

	Jenis Kelamin
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	15-20 (Baik)
	11-14 (Sedang)
	0-10 (Buruk)
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Laki-Laki
	2
	14,3%
	11
	78,6%
	1
	7,1%
	14
	100%

	Perempuan
	9
	56,3%
	5
	31,3%
	2
	12,5%
	16
	100%



Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa responden kriteria laki-laki dengan jumlah 14 responden, dengan kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 orang (14,3%), tingkat pengetahuan sedang sebanyak 11 orang (78,6%), dan pengetahuan buruk sebanyak 1 orang (7,1%). Sedangkan, responden kriteria perempuan berjumlah 16 responden, dengan kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 9 orang (56,3%), tingkat pengetahuan sedang sebanyak 5 orang (31,3%), dan pengetahuan buruk sebanyak 2 orang (12,5%). Dengan total keseluruhan responden sebanyak 30 responden.
Tabel 5.7 Tabulasi Silang Distribusi Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Tingkat Halitosis Pada Masyarakat Perum Griya Bukit Permata, Bogor

	Tingkat Halitosis
	Tingkat Pengetahuan
	Total

	
	15-20 (Baik)
	11-14 (Sedang)
	0-10 (Buruk)
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	0-3 (Bau)
	6
	33,3%
	11
	61,1%
	1
	5,6%
	18
	100%

	4-10 (Positif Bau)
	5
	41,7 %
	5
	41,7%
	2
	16,7%
	12
	100%



Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa responden dengan tingkat halitosis 0-3 (bau) berjumlah 18 responden, dengan kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 6 orang (33,3%), tingkat pengetahuan sedang sebanyak 11 orang (61,1%), dan pengetahuan buruk sebanyak 1 orang (5,6%). Sedangkan, responden dengan tingkat halitosis 4-10 (positif bau) berjumlah 12 responden, dengan kategori tingkat pengetahuan baik sebanyak 5 orang (41,7%), tingkat pengetahuan sedang sebanyak 5 orang (41,7%), dan pengetahuan buruk sebanyak 2 orang (16,7%).

[bookmark: _Toc122182766]Pembahasan
Perolehan data diatas yang dilakukan di Perum Griya Bukit Permata, Bogor pada bulan November 2022 dengan jumlah sebanyak 30 responden. Hasil data penelitian ini selanjutnya direkapitulasi dan dianalisa untuk melihat gambaran pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap halitosis melalui metode self assessment.
Pada penelitian ini didapatkan pada kedua kelompok perlakuan bahwa jumlah jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki-laki sebanyak 2 orang atau sekitar 6,7%, yaitu dengan rincian jumlah responden laki-laki sebanyak 14 responden dan perempuan sebanyak 16 responden. Sedangkan berdasarkan umur, rentang usia terbanyak berasal dari responden berumur 26-35 tahun dengan persentase 46,67% dari total 30 responden dan terendah berumur 36-45 tahun dengan persentase berjumlah 20% dari total 30 responden.
Berdasarkan hasil uji pengetahuan melalui kuesioner tentang kesehatan gigi dan mulut, dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Perum Griya Bukit Permata cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan 36,67% responden memiliki tingkat pengetahuan baik, 53,33% responden memiliki tingkat pengetahuan sedang, serta hanya 10% responden memiliki tingkat pengetahuan buruk dari total 30 responden.
Selain itu, berdasarkan hasil uji halitosis melalui metode self-assessment dengan visual analogue scale (VAS), dapat diketahui bahwa tingkat halitosis masyarakat Perum Griya Bukit Permata juga dapat dinilai baik. Hal ini dibuktikan dengan 60% responden dari total 30 responden menilai bahwa dirinya memiliki tingkat halitosis hanya bau dan bukan positif bau. 
Selanjutnya, berdasarkan tabulasi silang antara tingkat pengetahuan dan umur responden, menunjukkan bahwa rentang usia dengan tingkat pengetahuan baik terbanyak adalah rentang usia 26-35 tahun dengan jumlah 7 responden, sedangkan yang paling sedikit merupakan rentang usia 17-25 tahun dengan jumlah 1 responden dengan tingkat pengetahuan baik. Adapun, hal ini disebabkan karena hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan di rentang usia 17-25 tahun didominasi oleh tingkat pengetahuan sedang dengan jumlah 8 dari 10 responden yang merupakan rentang usia dengan tingkat pengetahuan sedang terbanyak. Selain itu, pada tingkat pengetahuan buruk, rentang usia dengan jumlah terbanyak merupakan rentang 36-45 tahun dengan 2 responden, sedangkan yang paling sedikit adalah rentang 26-35 tahun dengan jumlah 0 responden dengan tingkat pengetahuan buruk.
Berdasarkan, tabulasi silang antara tingkat pengetahuan dengan jenis kelamin responden, menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik daripada laki-laki. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah responden perempuan yang memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 9 orang, sedangkan laki-laki hanya berjumlah 2 orang. Lalu pada tingkat pengetahuan sedang, 5 responden berjenis kelamin perempuan dan 11 responden berjenis kelamin laki-laki. Pada tingkat pengetahuan buruk, 2 responden berjenis kelamin perempuan dan 1 responden berjenis kelamin laki-laki.
Terakhir, tabulasi silang antara tingkat pengetahuan dengan tingkat halitosis menunujukkan bahwa responden dengan tingkat halitosis bau (0-3) memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dibanding responden dengan tingkat halitosis positif bau (4-10). Hal ini ditunjukkan oleh responden dengan tingkat halitosis bau yang memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 6 orang, sementara responden dengan tingkat halitosis positif bau memiliki tingkat pengetahuan baik berjumlah 5 orang. Hal ini ditunjukkan juga oleh 11 responden dengan tingkat halitosis bau (0-3) bertingkat pengetahuan sedang, sementara hanya 5 responden dari tingkat halitosis positif bau (3-10) yang bertingkat pengetahuan sedang. Ditambah lagi, hanya 1 responden dari tingkat halitosis bau (0-3) yang bertingkat pengetahuan buruk, sedangkan pada tingkat halitosis positif bau (3-10) berjumlah 2 responden yang bertingkat pengetahuan buruk.
[bookmark: _Toc122182767]Kendala yang Ditemukan dalam Penelitian
Penelitian yang telah dilaksanakan tak luput mendapatkan beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut dapat berasal dari dalam diri peneliti (internal) dan juga dari luar (eksternal).
1. [bookmark: _Toc122182768]Kendala Internal
Sulit membagi waktu antara penyusunan karya tulis ilmiah dengan urusan yang lain serta kurangnya mencari referensi dalam penyusunan karya tulis ilmiah.
[bookmark: _Toc122182769]Kendala Eksternal
Waktu yang tidak sinkron antara peneliti dengan responden serta sulitnya mengatur responden untuk tetap tertib saat penelitian berlangsung.
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Jenis Kelamin	
Laki-Laki	Perempuan	16	14	

Umur	
17-25 tahun	26-35 tahun	36-45 tahun	10	14	6	

Tingkat Pengetahuan	
15-20 (Baik)	11-14 (Sedang)	0-10 (Buruk)	11	16	3	

Tingkat Halitosis Berdasarkan VAS	
0-3 (Bau)	4-10 (Positif Bau)	18	12	
